BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada penelitian ini ditemukan beberapa hal yang dapat dijadikan

sebagai kesimpulan penelitian ini, hal tersebut diantaranya;

1. Dalam penerapan datatex, PT. Sritex harus menggunakan
manajemen perubahan untuk mengakomodasi kepentingan
pengguna, sehingga terjadi sinergi antara jajaran manajer dan
bagian pelaksana serta pengguna dalam mendukung
berjalannya sistem informasi yang baru.

2. Dalam proses jangka panjang, dengan penerapan manajemen
perubahan dapat menjadi batu tumpuan dalam pembentukan
kebudayaan yang baik dalam sistem yang baru.

3. Berdasarkan hasil penelitian dilakukan manajemen datatex
belum menerapkan strategi perubahan, Hal ini dilihat dari
kecenderungan dalam proses pengambilan keputusan yang
konservatif dan otoriter, dimana segala keputusan hanya
diambil dari manajemen puncak dan cenderung mengabaikan
pendapat dari karyawan tingkat bawah. Hal lain yang
mendukung hipotesa kesalahan proses sosialisasi yang hanya
dilakukan dengan menggunakan memo internal saja, tanpa

adanya komunikasi.



B. Saran

4. Manajemen Perubahan dianalisis menggunakan Conner’s stage

model, James Belasco Model, Lewis-Schein Model. Conner’s
Stage model digunakan untuk menganalisis tanggapan
pengguna terhadap perubahan. James Belasco Model dan
Lewis-Schein Model digunakan untuk pembagian fase untuk
manajemen perubahan dan strategi pelaksanaan dalam setiap

fase.

. Tidak tepatnya proses pelatihan dalam rangka peningkatan

Kinerja pengguna datatex pada PT. Sritex serta lemahnya
proses kaderisasi pengguna datatex. Proses training yang saat
ini dilakukan hanya dibersifat masal sehingga kurang

mendukung kebutuhan personal setiap pengguna sistem.

Berdasarkan model belasco, ada tiga fase dalam manajemen

perubahan yaitu fase pencairan, fase perubahan, dan fase pembekuan

kembali. Dalam proses pencairan dilakukan proses pembangunan suasana

yang urgen. Untuk proses perubahan terjadi proses perencanaan masa

depan yang jelas dan mengembangkan rencana migrasi yang lugas. Untuk

fase pembekuan kembali dilakukan proses memperkuat behaviour yang

baru.

Untuk fase Pencairan, disarankan bagi manajer puncak PT. Sritex

harus banyak berinteraksi dengan pengguna. Dengan proses timbal balik

tersebut akan ditemukan berbagai kebutuhan yang diharapkan oleh



pengguna. Kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung proses interaksi

dengan pengguna dapat dilakukan dengan berbagai cara;

1.

Interaksi pengguna dapat dilakukan dengan diskusi terbuka
maupun rapat perwakilan dengan pengguna.

Untuk menghidupkan interaksi dengan pengguna dapat
dilakukan proses jajak pendapat dengan pengisian angket
dan penyampaian saran dan kritik dari para pengguna untuk
mengidentifikasi dampak perubahan dan antisipasi
perubahan.

Proses pelatihan harus dilakukan dengan lebih
mengutamakan personalisasi, hal ini dikarenakan tingkat
kemampuan dan pendidikan dari pengguna berbeda-beda.
Hal selanjutnya yang harus dilakukan adalah proses
memprioritaskan kebutuhan pengguna yang harus segera

diakomodasi oleh perusahaan.

Untuk fase perubahan, staf EDP PT. Sritex seharusnya melakukan;

1.

dokumentasi yang lebih rinci, lengkap dan terarah dengan
membuat dokumentasi di tingkat strategis, manajerial
maupun operasional.

Staf EDP juga harus mampu memanfaatkan sumber daya
yang ada di perusahaan untuk menyelesaikan sistem yang

baru dengan baik dan tepat waktu.



3. Hal lain yang harus dilakukan staf EDP adalah merancang
rencana masa depan yang jelas dengan berbagai rencana
alternatif. Rencana masa depan dapat direalisasikan dengan
menyusun suatu rencana strategi untuk pengembangan IT
beberapa tahun kedepan, rencana strategi dibutuhkan untuk
memperjelas arah langkah perusahaan untuk
mengembangkan IT kedepannya.

4. Bagian manajemen juga harus melakukan pengawasan
terhadap terjadinya perubahan secara teliti dan periodik.
Proses adaptasi terhadap perubahan harus diusahakan
secepat mungkin.

Untuk fase pembekuan kembali, pada fase ini diharapkan
perubahan sudah menjadi suatu yang bukan hanya dapat diterima, namun
dapat terbudayakan dengan baik di lingkungan perusahaan. Hal yang dapat
disarankan bagi manajemen pada fase pembekuan kembali diantaranya;

1. staf EDP pada mulanya harus melakukan pembudayaan
penggunaan sistem secara terpadu dengan membuat
pengguna lebih membaur dan menikmati proses perubahan.

2. Apabila pengguna sudah dapat menggunakan sistem secara
fasih, Pengguna didorong untuk dapat melakukan
kaderisasi kepada pengguna pemula di masing-masing

divisi mereka sendiri sehingga dapat mendorong percepatan



perubahan budaya perusahaan. Hal tersebut dapat
mempercepat transfer ilmu pada pengguna pemula.

3. Hal terakhir yang harus dapat dilakukan staf EDP adalah
menciptakan kebudayaan dalam penggunaan sistem baru.
Sangatlah penting untuk menerapkan hukum 80/20 dalam
fase pembentukan budaya baru setelah terjadi perubahan
ini. Hukum 80/20 dapat diaplikasikan untuk menentukan
target pengguna. Target pengguna yang diharapkan adalah
pengguna sistem adalah kepala divisi sehingga dapat
mempengaruhi perubahan secara cepat dan tepat.

Empat hal yang perlu diperhatikan dalam proses manajemen
perubahan pada PT. Sritex meliputi:

1. Kepemimpinan dan pemfasilitasan
Manajer EDP tidak hanya menciptakan strategi yang tepat,
namun manajer EDP diwajibkan mampu memimpin
jalannya  peralihan  sistem.  Meskipun  pemimpin
menciptakan strategi, namun tetap para staf dibawah
pemimpin harus diikut sertakan dalam jajak pendapat.
Manajer EDP juga harus memfasilitasi kesulitan dan
kebutuhan pengguna dalam hal penggunaan dan

pemahaman sistem.



2. Mendapatkan orang tepat yang terlibat
Manajer IT sangat berperan dalam pemilihan orang yang
terlibat dalam proses perubahan sistem informasi. Manajer
IT harus mampu memilih sumber daya manusia yang
terbaik dalam proses perubahan. Manajer puncak dan EDP
di PT. Sritex harus melakukan manajemen sumber daya
manusia dalam merekrut staf pengembang dan pengguna.
Saat ini banyak pengguna yang memiliki strata pendidikan
rendah untuk dapat secara efektif menggunakan datatex.
Sedangkan staf EDP yang berfungsi sebagai pengembang
jumlahnya sangat terbatas sehingga banyak penumpukan
beban kerja pada setiap staf EDP. Untuk mendapatkan
orang yang tepat dapat diterapkan prinsip 80/20. Manajer
IT harus dapat menentukan 20% orang memiliki kapasitas
yang ada di setiap divisi untuk menangani operasional
datatex sehingga menghasilkan dampak positif yang dapat
mencapai 80%.
3. Pembangunan Tim

Pembangunan tim adalah bagian pentinga dalam pemilihan
orang yang tepat pembangunan tim adalah kempuan yang
sangat penting dalam manajemen. Pembangunan tim juga
dapat dimanfaatkan dalam proyek perubahan sistem

informasi. Untuk memperlancar proses peralihan, PT.



Sritex harus mampu melakukan pembangunan tim secara
baik dengan adanya komunikasi yang terjalin dengan sehat.
Tim meliputi tim pengembang dan pengguna sistem.
Pembangunan tim berfungsi untuk mempercepat dan
memperkuat transfer pengetahuan dan pertukaran
pengetahuan.

Mengamankan sumber daya

Untuk mengamankan sumber daya perusahaan sangat
penting untuk menerapkan best practice project
management. Sumber daya pada suatu perusahaan meliputi
waktu, manusia dan uang. Banyak rencana perubahan
terkendala pada masalah kekurangan sumber daya. Ketika
manajer melakukan keputusan untuk mengimplemntasi
sistem baru, sangatlah penting pembelajaran tentang
kebutuhan sumber daya yang dibutuhkan untuk memastikan
alokasi sumber daya. PT. Sritex harus mampu
meningkatkan jumlah sumber daya manusia Yyang
kualifikasi sebagai pengguna dan pengembang datatex.
Manajemen waktu harus diatur secara efektif dan efisien
dalam hal pengimplementasian datatex sehingga target
penyelsaian tidak mundur kembali. Sritex juga harus
mempertimbangkan jumlah investasi yang tepat dalam

proyek peralihan sistem ini, sehingga tidak terjadi



pembengkakan biaya proyek. Oleh karena itu seharusnya
pada awalnya keputusan perubahan sistem sangat penting
untuk menginsialisasikan dan mengidentifikasi kebutuhan

daru sistem yang baru.
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Saya adalah mahasiswa pascasarjana magister teknik informatika, Universitas
Atma Jaya Yogyakarta. Dalam proses pembuatan tesis, saya menentukan PT.
Sritex sebagai objek studi kasus saya. Kuisioner ini merupakan salah satu
instrumen yang penting dalam proses pengumpulan data untuk analisa tesis saya.
Oleh karena itu dengan ini saya memohon bantuan bapak/ibu/saudara untuk
memberikan jawaban pada lembar kuisioner ini seobjektif mungkin. Atas bantuan
yang bapak/ibu/saudara berikan saya sangat berterimakasih dan menghargainya.

Petunjuk: Lingkari jawaban yang sesuai menurut anda pribadi.

1. Jenis kelamin anda

a. Pria

b. Wanita
2. Tingkat pendidikan anda saat ini

a. SMA

b. Diploma 1/2/3/4

c. S1

d. S2

e. S3
3. Usia anda saat ini
<20 tahun
21-25 tahun
26-30 tahun
31-35 tahun
36-40 tahun
41-45 tahun
46-50 tahun
51-60 tahun
61-65 tahun
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J. 66-70 tahun
k. 71-75 tahun
I. >75tahun
4. Sudah berapa lama anda mengoperasikan ERP Datatex sampai dengan saat
ini?
<1 bulan
1-3 bulan
4-6 bulan
7-9 bulan
10-12 bulan
13-15 bulan
16-18 bulan
19-21 bulan
22-24 bulan
25-27 bulan
28-30 bulan
31-33 bulan
. 34-36 bulan
n. > 36 bulan
5. Rata- rata penggunaan harian
a. <ljam
1-2 jam
3-4 jam
5-6 jam
7-8 jam
f. >8jam
6. Aplikasi apa yang anda pernah gunakan dalam datatex
a. Bagian produksi
b. Bagian purchasing
c. Bagian Pemesanan
d. Bagian pengiriman
7. Anda mendapati bahwa penggunaan sistem baru (Datatex software)
berguna bagi pekerjaan anda.
a. Sangat membantu
Membantu
Kurang Membantu
Tidak membantu
Sedikit menyulitkan
f. Sangat menyulitkan
8. Menggunakan Datatex mempercepat pekerjaan anda?
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10.

11.

12.

1S)

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

a. Ya
b. tidak
Menggunakan Datatex meningkatkan produktifitas anda?
a. Ya
b. tidak
Apakah menggunakan datatex meningkatkan penilaian rekan kerja, atasan,
atau/dan bawahan anda dalam pekerjaan anda
a. Ya
b. tidak
Apakah software datatex mudah anda pahami
a. Ya
b. tidak
Apakah mudah buat anda menguasai penggunaan datatex
a. Ya
b. tidak
Anda merasa mudah menggunakan datatex
a. Ya
b. tidak
Pada saat anda belajar datatex, anda merasa mudah mempelajarinya
a. Ya
b. tidak
Penggunaan datatex adalah ide yang bagus
a. Ya
b. tidak
Penggunaan datatex membuat pekerjaan anda lebih nyaman
a. Ya
b. tidak
Anda senang menggunakan datatex
a. Ya
b. tidak
Belajar mengoperasikan datatex menyenangkan untuk anda
a. Ya
b. tidak
Anda merasa sumber daya dalam perusahaan sudah memadahi dalam
penggunaan datatex
a. Ya
b. tidak
Anda merasa sumber ilmu dalam perusahaan sudah memadahi dalam
penggunaan datatex
a. Ya



b. tidak




